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INTISARI

Gerakan Pramuka memiliki peran penting dalam membentuk karakter
generasi muda di Indonesia. Namun, temuan awal di Kabupaten Situbondo
menunjukkan bahwa meskipun anggota Pramuka menerapkan nilai-nilai Dasa
Dharma seperti disiplin dan tanggung jawab, kekompakan kelompok tetap rendah.
Perbedaan pribadi, komunikasi yang tidak efektif, dan tingkat komitmen yang
bervariasi menjadi penyebab utama ketidakseimbangan dalam kerjasama.
Tekanan dari luar dan kurangnya variasi kegiatan juga mengurangi partisipasi
aktif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, dengan metode
pengambilan data menggunakan Skala konformitas yang disusun oleh Sears.
Populasi dalam penelitian ini remaja SMA bersekolah di daerah kecamatan
Situbondo dan pengurus aktif mengikuti pramuka minimal satu tahun. Penelitian
kuantitatif ini menggunakan kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur
konformitas 458 siswa Pramuka di Kabupaten Situbondo, dengan sampel 213
siswa menggunakan rumus Slovin dan teknik non-probability sampling yaitu
kuota sampling. Metode analisa yang digunakan meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas dan uji deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
validitas dan reliabilitas tinggi dengan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,844.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 52% dari populasi memiliki skor
konformitas yang tinggi, dengan skor lebih dari 86. Sementara itu, 48% dari
populasi memiliki skor konformitas rendah, dengan skor kurang dari 86. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas populasi memiliki tingkat
konformitas yang tinggi, dengan sekitar separuh populasi lainnya memiliki tingkat
konformitas yang rendah.
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ABSTRACT

The Scout Movement plays an important role in shaping the character of
the younger generation in Indonesia. However, preliminary findings in Situbondo
Regency indicate that although Scout members apply Dasa Dharma values such
as discipline and responsibility, group cohesion remains low. Personal
differences, ineffective communication, and varying levels of commitment are the
main causes of imbalance in cooperation. External pressures and a lack of variety
in activities also reduce active participation. This study uses a descriptive
quantitative method, with data collection methods using the Conformity Scale
compiled by Sears. The population in this study consists of high school teenagers
attending school in the Situbondo sub-district and active administrators who have
been involved in scouting for at least one year. This quantitative research uses a
questionnaire with a Likert scale to measure the conformity of 458 Scout students
in Situbondo Regency, with a sample of 213 students selected using the Slovin
formula and a non-probability sampling technique, namely quota sampling. The
analytical methods used include validity tests, reliability tests, normality tests, and
descriptive tests. The results of the study showed high validity and reliability with
a Cronbach's Alpha coefficient of 0.844. The results showed that 52% of the
population had high conformity scores, with scores above 86, while 48% of the
population had low conformity scores, with scores below 86. Thus, it can be
concluded that the majority of the population has a high level of conformity, with
about half of the remaining population having a low level of conformity.
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